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Wilayah: Kabupaten Karanganyar

Anggaran Rp 4 Miliar di BPBD Karanganyar Muspro

https://radarsolo.jawapos.com/read/2019/11/12/165473/anggaran-rp-4-miliar-di-bpbd-karanganyar-muspro

ARANGANYAR - Anggaran
K pengembangan  kantor  Badan
Penanggulangan Bencana Daersh (BPED)
senilai Bp 4 miliar yang bersumber dari APED
2019 dipastikan tidak terserap. Hal im
disebabkan karena perencanaan dari pihak
PENgEUNA Anggaran vang kurang matang.

Berita Terkalt

Angzaran Pilkada Diparsias Bp 11,61
Miliar

Belanja Eendaraan Dinas Pembab
Sukoharje capai Bp § Miliar

Berdasarkan informasi vang dihimpun, provek tersebut sudah masuk tahap lelang
di Unit Layanan Pengadaan (ULP) Pemkab Karanganyar Namun, hingga kini
belum ada kejelasan tindak lanjur dari proses lelang tersebut. Anggaran Bp 4
miliar itu sedianya untuk belanja modal pengadaan gudang peralatan,
pengembangan gudang logistk, pembangunan musala, dan pembuatan pagar
kantor.

Kepala Bagian Administrasl Pembangunan Kabupaten Karanganyar Sugeng
Baharjo membenarkan provek pengembangan kantor BPED di Jalan Brigjen
ESlamet Riyadi, Lalung, Karanganyar Kota ini belum tefaksana.

"Iya, karena perencanaannya mungkin kurang matang. Sehingga anggaran im
belum terserap, bisa saja nand di tahun depan diajukan kembali kata Sugeng
kepada Jawa Pos Radar Solo, kemarin (11/11).

Senada diungkapkan Kepala Bagian Pengadaan Barang dan Jasa Kabupaten
Karanganyar Dwi Cahyone. Dwi mengungkapkan, perencanaan pengembangan
kantor BPED sudah masuk tahap lelang di ULP. Namun hasil evaluasi beberapa
pihak mulai dari pejabat pembuat komitmen maupun pengguna anggaran,
rencana provek tersebut direvisi. Sehingga tidak ditenderkan.

SuBBAGIAN HUMAS PERWAKILAN PROVINSI JAWA TENGAH

"Awalnya memang sudah masuk ke ULF. Kemudian kita lakukan pembahasan dan
hasilnya memang ada yang peru direvisi. Seharusnyva setelah direvisi im
dikembalikan ke ULP lagi, namun cleh Ppkom itu tidak dikembalikan atau tidak
dipenuhi. Sehingga tidak bisa ditenderkan” jelas Drwi.

Sementara jtu, Kepala Pelaksana BPED Karanganyar Bambang Djatmiko saat
dikonfirmasi secara langsung maupun melalui telepon belum memberikan
jawaban.

Sekadar informasi, pembangunan kantor BPED dilakukan secara bertahap. Tahap
pertama sudah selesai tahun lalu yang menghabiskan anggaran Bp 2,5 miliar.
Meliputi gedung kantor utama. Kemudian, tahap kedus meliputi gudang
peralatan dan lainnya. (rud/adi/ria)

(rs/mud/per/TPE)



